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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Sekolah 

Dalam rangka turut serta membantu pemerintah dalam memajukan 

kesejahteraan rakyat khusus di bidang pendidikan kejuruan, maka beberapa 

Mahasiswa Tingkat Doktoral Jurusan Ekonomi Perusahaan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Unlam berinisiatif dan mengambil prakarsa untuk 

mendirikan Sekolah Menengah Ekonomi Tingkat Atas (SMEA) Bina Banua. 

Berdasarkan Hasil Rapat Pemrakarsa Berdirinya SMEA Bina Banua 

Banjarmasin tanggal 16 Mei 1978 bertempat di rumah Bapak Djahrani Mulyadi, 

BBA, Komplek Kebun Bunga Jl. Melati Ujung No.44 Banjarmasin, dengan 

Pemrakarsa/Pengundang yaitu: (1) Gerilyansyah Basrindu, BA; (2) Djahrani 

Mulyadi, BBA; dan (3) H. Mas’ud Baderi, BBA. Mahasiswa lainnya hadir dan 

berpartisipasi aktif adalah (1) M. Yahya, BA (2) Djarkasi Husmana, BA (3) Umar 

Hamdan, BA dan (4) Suparmono, BA. 

Rapat sepakat membentuk Panitia Pendiri SMEA Bina Banua mulai tahun 

1979 dengan susunan pendiri sebagai berikut: 

a. Ketua  :  Gerilyansyah Basrindu, BA 

b. Sekretaris  :  H. Mas’ud Baderi, BA 

c. Bendahara  :  H. Djahrani Mulyadi, BBA 

d. Pembantu Umum  : M. Yahya, BA, Djarkasi Humana, BA, 
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   Umar Hamdan, BA, dan Suparmono, BA 

Yayasan Pendidikan Bina Banua sebagai Badan Hukum Pengelola SMEA 

Bina Banua telah menetapkan berdirinya SMEA Bina Banua Banjarmasin pada 

tanggal 23 Mei 1979 sesuai SK No: SKEP-017/YPBB/V/E.1979 tertanggal 23 

Mei 1979. Sementara itu Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Propinsi Kalimantan Selatan atas nama Pemerintah telah 

memberikan ijin untuk pendirian SMEA Bina Banua Banjarmasin sebagai 

Lembaga Pendidikan Kejuruan Swasta dari Yayasan Pendidikan Bina Banua 

dengan No: KEP.07/115.1/I.1979 tertanggal 23 Mei 1979, dimana Izin 

penyelenggaraan tersebut secara resmi mulai berlaku terhitung tanggal 1 Juni 

1979. Dengan demikian Hari Ulang Tahun SMEA Bina Banua diperingati adalah 

setiap tanggal 1 Juni. 

Sebagai Kepala SMEA Bina Banua yang pertama adalah Drs. M. Yahya. 

Demikian sejarah awal berdirinya SMEA Bina Banua sebagai dokumen 

kelembagaan yang kemudian sesuai dengan kebijakan Pemerintah berubah 

menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bina Banua. 

2. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah  : SMK BINA BANUA BANJARMASIN 

b. Nama Kepala Sekolah  : Iwan Setiawan, S.Sos, MA 

c. No. Statistik Sekolah  : 342156003008 

d. Tipe Sekolah  : B (Memiliki 4 Wakil Kepala Sekolah) 

e. Alamat Sekolah  : Jl. Pramuka km. 6 No. 17, 

  Banjarmasin Timur, Kalimantan Selatan 
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f. Telepon/HP/Fax  : 0511-3254556 

g. Status Sekolah  : Negeri/Swasta  (coret yang tidak perlu) 

h. Akreditasi Sekolah  : Terakreditasi  

i. Nilai Akreditasi Sekolah : -Akuntansi = B 

 -Usaha Perjalanan Wisata = B 

 -Pemasaran = A 

 -Teknik Komputer & Jaringan = B 

 -Desain Grafika = B 

 -Broadcast = B 

j. Luas Lahan, dan jumlah rombel : 

 Luas Lahan   :  5120 m2 

 jumlah ruang pada lantai 1 : 18 

 jumlah ruang pada lantai 2 :  - 

 jumlah ruang pada lantai 3 :  - 

 Jumlah Rombel    : 24 Rombel      

k. Prosentase ruang kelas yang sudah berbasis IT : 50%  

(sekolah sudah ber-Wfi, kelas dilengkapi in focus, dapat mengakses 

internet) 

l. Apakah sekolah sudah memiliki sertifikat ISO : a. Sudah     b. 

Belum   

Apabila sudah : Lembaga sertifikasi : PT.URS Services Indonesia 

   Versi ISO : 9001 : 2015 

   Tahun  : 2018 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

Unggul, Kompeten, Bermutu, dan Berkarakter. 

b. Misi 

Lantai  =   1 
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Menyiapkan Tamatan (Outcome) yang Berbudi Pekerti Luhur, 

Berkualitas, dan Kompetitif Melalui: 

1) Penanaman Nilai-Nilai Normatif, Adaftif, dan Produktif yang 

Menguasai IT. 

2) Optimalisasi Sumber Daya Intern dan Ekstren 

3) Pengembangan Sekolah Secara Dinamis. 

c. Tujuan 

1) Mengembangkan Potensi Secara Didik Agar Menjadi Manusia 

yang Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

Berakhlak Mulia, Sehat Jasmani Rohani, Berilmu, Cakap, Kreatif, 

dan Selalu Menjunjung Tinggi Nilai-Nilai Pancasila (UU No 20 

Tahun 2003) 

2) Meningkatkan Kecerdasan, Pengetahuan, Kepribadian Akhlak 

Mulia dan Mengikuti Pendidikan Lebih Lanjut Sesuai dengan 

Kejuruannya (Permendiknas No 20 Tahun 2006). 

4. Data Siswa 

SMK Bina Banua Banjarmasin memiliki 7 kelas atau program keahlian, 

sebagai berikut:  

1. Akuntansi (AKT) yang memiliki 2 ruangan yaitu AKT ruang 1 dan 

AKT ruang 2. AKT 1 dengan jumlah siswa kelas X 33 orang, kelas XI 

35 orang, kelas XII 34 orang, jumlah seluruh siswa AKT ruang 1 

sebanyak 102 orang dan AKT 2 dengan jumlah siswa kelas X 35 

orang, kelas XI 36 orang, kelas XII 34 orang, jumlah seluruh siswa 
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AKT ruang 2 sebanyak 105 orang. Jadi, jumlah seluruh siswa AKT 1 

dan  AKT 2 sebanyak 207 orang. 

2. Pemasaran (PMS) hanya memiliki 1 ruangan dengan jumlah siswa 

kelas X 35 orang, kelas XI 29 orang, kelas XII 33 orang, jadi jumlah 

seluruh siswa PMS sebanyak 97 orang.  

3. Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) memiliki 2 ruangan yaitu TKJ 

ruang 1 dan TKJ ruang 2. TKJ 1 dengan jumlah siswa kelas X 33 

orang, kelas XI 34 orang, kelas XII 34 orang, jumlah seluruhan siswa 

TKJ ruang 1 adalah 101 orang, dan TKJ 2 dengan jumlah siswa kelas 

X 33 orang, kelas XI 36 orang, kelas XII 31 orang, jumlah seluruh 

siswa TKJ ruang 2 adalah 100 orang. Jadi, jumlah seluruh siswa TKJ 

1 dan TKJ 2 sebanyak 201 orang. 

4. Usaha Perjalanan Wisata (UPW) memiliki 1 ruangan dengan jumlah 

siswa kelas X 34 orang, kelas XI 19 orang, kelas XII 35 orang. Jadi 

jumlah seluruh siswa UPW sebanyak 88 orang.  

5. Grafika, memiliki 1 ruangan dengan jumlah siswa kelas X 26 orang, 

kelas XI 11 orang, kelas XII 31 orang. Jadi julmah seluruh siswa 

Grafika sebanyak 68 orang. 

6. Broadcasting  (BC), memiliki 1 ruangan dengan jumlah siswa kelas X 

26 orang, kelas XI 14 orang, kelas XII 29 orang. Jadi jumlah seluruh 

siswa BC sebanyak 69 orang. 

 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel II. Data Jumlah Siswa Per Kelas Tahun Pelajaran 2018/2019 

Kelas 

/Progli 

Kelas X Kelas XI Kelas XII Total 

L P Jlh L P Jlh L P Jlh L P Jlh 

AKT 1 7 26 33 5 30 35 7 27 34 19 83 102 

AKT 2 9 26 35 7 29 36 4 30 34 20 85 105 

AKT 16 52 68 12 59 71 11 57 68 39 168 207 

PMS 13 22 35 15 14 29 18 15 33 46 51 97 

TKJ 1 30 3 33 25 9 34 25 9 34 80 21 101 

TKJ 2 28 5 33 27 9 36 22 9 31 77 23 100 

TKJ 58 8 66 52 18 70 47 18 65 157 44 201 

UPW 16 18 34 11 8 19 23 12 35 50 38 88 

Grafika 18 8 26 4 7 11 24 7 31 46 22 68 

BC 16 10 26 10 4 14 13 16 29 39 30 69 

Jumlah 137 118 255 104 110 214 136 125 261 377 353 730 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa laki-laki 

377, dan perempuan 353. Jadi, jumlah seluruh siswa di SMK Bina Banua 

Banjarmasin tahun pelajaran 2018/2019 adalah sebanyak 730 siswa.
1
 

 

5. Data Guru 

Ada beberapa kualifikasi pendidikan yang ada di SMK Bina Banua 

Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut: 

                                                             
1 Dokumen Profil Sekolah SMK Bina Banua Banjarmasin dari Staff Tata Usaha diperoleh 

pada tanggal 23 Agustus 2019. 
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Tabel III. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah 

No. 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 

Jumlah GTY GTT PNS KONTRAK 

L P L P L P L P 

1. S2 2 3       5 

2. S1 6 9 14 18  1 1  49 

3. D-4          

4. D3/Sarmud   1      1 

5. D2          

6. D1          

7. ≤ SMA/sederajat   2 5     7 

Jumlah 8 12 17 23  1 1  62 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 62 orang guru 

yang ada di SMK Bina Banua Banjarmasin. Guru yang berpendidikan sarjana 

sebanyak 54 orang, terdiri atas 5 guru tetap yayasan dengan tingkat pendidikan 

S2, 15 guru tetap yayasan dengan tingkat pendidikan S1, 32 guru tidak tetap 

dengan tingkat pendidikan S1, 1 pegawai negeri sipil dengan tingkat pendidikan 

S1, dan 1 guru kontrak. Ada 1 guru tidak tetap dengan tingkat pendidikan 

D3/Sarjana Muda, dan ada 7 guru titak tetap dengan tingkat pendidikan 

SMA/Sederajat. 

Adapun data guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 

pendidikan (keahlian), dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel IV. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 

pendidikan (keahlian) 

No. Mata Pelajaran 

Jumlah guru dengan latar 

belakang pendidikan sesuai 

dengan tugas mengajar 

Jumlah guru dengan latar 

belakang pendidikan yang TIDAK 

sesuai dengan tugas mengajar 
Jumlah 

D1/D2 
D3/ 

Sarmud 
S1/D4 S2/S3 D1/D2 

D3/ 

Sarmud 
S1/D4 S2/S3 

1 IPA   2      2 

2 Matematika   3    1  4 

3 B. Indonesia   4      4 

4 B. Inggris   2 1     3 

5 
Pend. 

Agama 
  3      3 

6 IPS   2      2 

7 Penjaskes   3      3 

8 Seni Budaya   3      3 

9 PKn   2      2 

10 KWU   2      2 

11 BK   2      2 

12 Mulok   2      2 

13 
Produktif 

Akuntansi 
  7      7 

14 
Produktif 

Pemasaran 
  4      4 

15 

Produktif 

Usaha 

Perjalanan 

Wisata 

  1    2  3 

16 

Produktif 

Teknik 

Komputer 

dan Jaringan 

  5   1 2  8 

17 

Produktif 

Desain 

Grafika 

    2  2  4 

18 
Produktif 

Broadcast 
    3  1  4 

 Jumlah - - 47 1 5 1 8 - 62 

 

6. Data Ruang dan Sarana Prasarana 
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a. Data Ruang Belajar (Kelas / ruang teori)  

SMK Bina Banua Banjarmasin memiliki 24 ruang/kelas. 17 ruang dengan 

kondisi baik, 1 ruang dengan kondisi rusak berat dan 6 ruang kelas STIA Bina 

Banua yang dipinjam/ digunakan, dikarenakan sekolah kekurangan ruangan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut: 

Tabel V. Data Ruang Belajar (Kelas / ruang teori) 

Kondisi 

Jumlah dan ukuran  Jml. ruang 

lainnya yg 

digunakan 

untuk ruang 

teori 

(e) 

Jumlah 

keseluruhan 

ruang 

(f)=(d+e)  

Ukuran  

8x9 m
2 
/ 

73m  (a) 

Ukuran 

> 73m
2
 (b) 

Ukuran  

< 73 m
2
 

(c) 

Jumlah (d) 

=(a+b+c) 

 

Baik 17   17  

6  ruang, 

yaitu: Pinjam 

Ruang Kelas 

STIA Bina 

Banua 

 

24 Kelas 

 

Rsk 

ringan 
    

 

Rsk 

sedang 
    

 

Rsk Berat   1 1  

Rsk Total      

 

b. Data Ruang Belajar Lainnya 

Ada beberapa jenis ruangan yang dimiliki SMK Bina Banua Banjarmasin, 

seperti 1 perpustakaan, 3 ruang praktek, 1 Lab bahasa, dan 1 Lab komputer. 

Masing-masing dengan kondisi ruangan yang baik. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel VI. Data Ruang Belajar Lainnya 

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran 

(pxl) 
Kondisi*) Jenis Ruangan 

Jumlah 

(buah) 
Ukuran 

(pxl) 
Kondisi 

1. Perpustakaan 1  Baik 6. Lab. Bahasa 1 - Baik 
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2. Lab. IPA 
   

7.Lab.Komputer  1 - Baik 

3. Ruang 

Praktek 

3  Baik 8. PTD - - - 

4. Multimedia    9. Serbaguna/aula - - - 

5. Kesenian    10. ……………    

 

c. Data Ruang Kantor 

 SMK Bina Banua Banjarmasin memiliki 15 Ruang Kantor terdiri dari 1 

ruang kepala sekolah, 1 ruangan wakil kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang tata 

usaha, 1 ruang tamu, 1 ruang program keahlian, 1 ruang unit produksi, dan 7 

ruang lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel VII. Data Ruang Kantor 

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran 

(pxl) 
Kondisi*) 

1. Kepala Sekolah 1 3 x 6 Baik 

2. Wakil Kepala Sekolah 1 3 x 3 Baik 

3. Guru 1 9 x 7 Baik 

4. Tata Usaha 2 3 x 4 Baik 

5. Tamu 1 3 x 3 Baik 

6. Ruang progli 1 3 x 3 Baik 

 7.Unit Produksi 1 9 x 7 Baik 

8.Lainnya 7   

 

d. Data Ruang Penunjang 

Tabel VIII. Data Ruang Penunjang 
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Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran 

(pxl) 

Kondisi*) Jenis 

Ruangan 

Jumlah 

(buah) 
Ukuran 

(pxl) 

Kondisi 

1. Gudang    10. Ibadah 1  Baik 

2. Dapur    11. Ganti     

3. Reproduksi    12. Koperasi 1 3 x 4 Baik 

4. KM/WC Guru 1 2 x 3 Baik 13. Hall/lobi     

5. KM/WC 

Siswa 
7 1 x 2 Baik 

14. Kantin  
6 3 x 8 Baik 

6. BK 

1 3 x 3 Baik 

15. Rumah 

Pompa/        

Menara  Air 

   

7. UKS 
1 3 x 3 Baik 

16. Bangsal 

Kendaraan 
   

8. PMR/Pramuka 
   

17. Rumah 

Penjaga  
   

9. OSIS 1 6 x 5 
Rusak 

Berat 
18. Pos Jaga  1 2 x 2 Baik 

 

e. Daftar Inventaris Peralatan SMK Bina Banua Banjarmasin 2018/2019 

Tabel IX. Daftar Inventaris Peralatan SMK Bina Banua Banjarmasin 2019 

No. Nama Barang 
Kondisi 

Jumlah 
B RR RB 

1. 
Proyektor Epson S-400 

(SP-HF160) 
3 

 
4 7 

2. Wooden stereo speakers 2   2 

3. 
Mouse USB Black DX-

125 
5 

  
5 

4. 

PC lenovo IC310S-

081GM (JP005)+LED 

21,5” 

8 2 

 

10 

5. 
Headset keenion kos-

220 
56 

 
14 70 

6. Krezt ECM-2199 1   1 

7. Kipas angin 4  1 5 

8. Stopwatch  3   3 
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9. 
Laptop lenovo ideapad 

IP320-141SK 
18 

 
2 20 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 7 buah LCD proyektor dengan kondisi 3 

buah yang baik, 4 buah yang rusak berat, 2 buah speaker, 5 buah mouse USB, 10 

buah tv led 21,5” 8 dengan kondisi baik dan 2 rusak ringan, 70 buah headset, 1 

buah krezt ecm-2199, 5 buah kipas angin dengan kondisi baik ada 4 buah, yang 

rusak berat ada 1 buah, selanjutnya ada 3 buah stopwatch dan 20 laptop lenovo 

ideapad dengan kondisi 18 baik dan 2 rusak berat. 

  

B. Penyajian Data 

Data yang akan disajikan adalah data hasil penelitian lapangan yang 

dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam penyajian data ini penulis kemukakan berdasarkan urutan 

fokus penelitian, sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran yang Tersedia di SMK Bina Banua 

Banjrmasin. 

 Adapun beberapa media pembelajaran yang digunakan guru pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti SMK Bina Banua Banjarmasin, sebagai berikut: 

a. Berdsarkan hasil observasi, media pembelajaran yang digunakan 

Guru MS, yaitu media cetak berupa buku paket pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti, LCD Proyektor, laptop, dan handphone.
2
  

b. Berdasarkan hasil observasi, media pembelajaran yang digunakan 

Guru LK tidak terlalu beragam hanya menggunakan media visual 

                                                             
2 Hasil Observasi Tanggal 01 Agustus 2019 



59 

 

berupa papan tulis untuk menuliskan pokok materi pembelajaran, 

dan media cetak berupa buku paket pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti, padahal di kelas tersebut ada LCD proyektor, dan juga 

TV LED.
3
 

c. Berdasarkan hasil observasi, media pembelajaran yang digunakan 

Guru NH terkadang menggunakan LCD proyektor dan bisa juga 

papan tulis untuk menuliskan pokok-pokok materi pelajaran.
4
   

Jadi, media pembelajaran yang tersedia di SMK Bina Banua Banjarmasin  

adalah: LCD, TV LED, Laptop, Handphone, papan tulis, dan buku paket. 

2. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam Penggunaan Media Pembelajaran di SMK Bina Banua 

Banjarmasin. 

Media berperan penting dalam proses pembelajaran. Manfaat media dalam 

proses pembelajaran ialah dapat memperlancar proses interaksi antara guru dan 

siswa, dalam hal ini membantu siswa untuk belajar lebih optimal. Buku paket, 

papan tulis, dan alat tulis lainnya hampir digunakan oleh setiap guru ketika 

mengajar di kelas.  

Akan tetapi terdapat problematika yang dialami guru pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti dalam penggunaan media pembelajaran, sebagai berikut: 

a. Guru MS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru MS, mengatakan: 

Problematikanya kalau pas lagi handak Makai media kaya LCD 

                                                             
3
 Hasil Observasi Tanggal 06 Agustus 2019 

 
4 Wawancara dengan Guru NH Tanggal 09 September 2019 
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proyektor ya sama seperti guru lain, misalnya bisa mati lampu, tapi 

bisa jua LCD proyektornya rusak, jadi kada bisa pakai, itu jua 

jumlahnya terbatas, kadang-kadang kada kebagian tedahulu guru 

yang lain meambil.
5
 

Problematika yang dialami guru MS ketika ingin menggunakan 

media seperti LCD Proyektor terkadang listrik padam dan juga LCD 

Proyektor banyak yang rusak atau tidak berfungsi. Jumlahnya pun terbatas, 

ketika guru MS hendak menggunakan LCD proyektor yang lain tetapi sudah 

tidak ada karena sudah lebih dulu digunakan oleh guru yang lain.  

b. Guru LK 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru LK, mengatakan: bahwa 

di dalam kelas tempat saya mengajar, LCD sama TV ada, tapi kada 

terlalu rancak jua dipakai, problemnya anak-anak suka ribut, dan 

ribet dengan jadwal mengajar yang padat juga jadi terkadang tidak 

sempat menyediakan media pembelajaran seperti power point atau 

yang ingin menggunakan LCD proyektor segala, tapi ada aja media 

tepakai kaya papan tulis.
 6 

Menurut guru LK problematika saat menggunakan media 

pembelajaran itu ribet karena jadwal mengajar yang padat dan tidak ada 

waktu untuk membuat media seperti power point untuk menggunakan LCD 

proyektor dan anak-anak juga suka ribut, guru LK hanya menggunakan 

media papan tulis yang memang sudah tersedia di kelas. 
 

c. Guru NH 

Berikutnya adalah wawancara dengan 
guru NH, mengatakan: biasanya saya 

menggunakan LCD proyektor tergantung materi yah. Problemnya 

saat menggunakan media seperti LCD proyektor kadang-kadang 

mati lampu, atau LCD proyektornya rusak kebanyakan sih ya 

sarananya rusak. Lalu seperti hari ini sewaktu saya ingin 

                                                             
5
 Wawancara dengan Guru MS pada tanggal 06 Agustus 2019 

6 Wawancara dengan Guru LK pada tanggal 23 Agustus 2019 
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menampilkan materi menggunakan LCD proyektor ternyata mati 

lampu, ya tidak terlaksana jadinya media yang sudah terencana.
7
 

Menurut guru NH menggunakan media pembelajar itu tergantung 

materi pelajaran, kalau problematika menggunakan media saat proses 

pembelajaran yang guru NH alami seperti listrik padam dan LCD proyektor 

yang kebanyakan rusak, menyebabkan tidak terlaksana rencana penggunaan 

media LCD proyektor tersebut.  

d. Wawancara Siswa  

1) Siswa NKS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa NKS, mengatakan: Ulun 

ketuju aja dengan pelajaran PAI, apa lagi gurunya rami bekisah. 

Amun media kaya buku ada aja bisi masing-masing.  Ibunya rancak 

jua makai kaya LCD amun handak menayangkan film, jadi sambil 

menonton sambil ibunya menjelaskan. Tapi kadang-kadang bisa jua 

ibunya kada pakai LCD karena dipakai lawan guru yang lain jar kada 

sempat meminjam, jadi di kelas ibunya biasanya beceramah atau 

kada kami bekelompok disuruh menjelaskan pertema masalah yang 

hari ini apa yang handak dipelajari. Amun masalah paham lawan 

kadanya tu paham aja ibunya rami aja bekisah jadi rancak tu nyaman 

aja dipahami tergantung materi hari itu apa jua pang amun pina 

tengalih biasanya kami betakun jua ibunya menjelaskan lagi sampai 

kami paham. 

Siswa NKS menyukai pembelajaran PAI karena guru cukup 

menyenangkan dalam bercerita. Guru biasanya menggunakan media saat 

mengajar  apabila memang masih tersedia. Sering membuat siswa aktif 

dengan membagi menjadi beberapa kelompok untuk menyelesaikan tugas. 

Apabila siswa tidak paham dengan pembelajaran biasanya siswa diijinkan 

untuk bertanya sampai siswa benar-benar paham. 

2) Siswa IS 

                                                             
7 Wawancara dengan Guru NH pada tanggal 09 September 2019 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa IS, mengatakan: 

Kadang-kadang ulun bosan belajar karena ibunya banyak bekisah 

dari pada praktek, merangkum lawan membari soal tarus. Kada tapi 

memakai segala LCD padahal di kelas ada sudah tinggal dihidupkan 

aja bu ay. Kalau ditakuni paham kada lawan pelajaran tu ulun paham 

ay karea ada aja buku paketnya ibunya belajar kada keluar pang dari 

buku tu masih nyambung aja. Cuman itu tadi kada tapi menarik 

amun baya setumat-setumat tugas habis tu bekisah. 

Guru pada saat mengajar lebih kepada bercerita, siswa lebih sering 

diminta untuk merangkum dan diberi soal atau pertanyaan. Guru tidak 

sering menggunakan media elektronik seperti LCD, sedangkan di kelas 

sudah tersedia. Untuk tingkat pemahaman siswa, masih bisa dikatakan 

paham karena  ada bantuan dari buku paket mata pelajaran.  

Jadi, dapat dikatakan bahwa problematika guru pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti di SMK Bina Banua Banjarmasin adalah guru merasa ribet/ tidak 

praktis dikarenakan jadwal mengajar yang cukup padat tidak sempat membuat 

media pembelajaran, kurang kreatifnya guru dalam proses pembelajaran untuk 

menarik simpati siswa di kelas, lalu terkadang listrik padam, dan banyak alat 

seperti LCD Proyektor yang rusak atau tidak berfungsi, serta jumlah alat tidak 

mencukupi. 

  

3. Upaya Mengatasi Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam Penggunaan Media Pembelajaran di SMK Bina 

Banua Banjarmasin. 

a. Guru MS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru MS, mengatakan bahwa: 

Sewaktu saya mengajar ingin menggunakan media LCD proyektor 

ternyata rusak, upayanya ya saya ke rungan tata usaha ingin meminjam 

LCD proyektor yang lain ternyata juga sudah tidak kebagian, karena 

digunakan guru  yang lain. Kalau kejadian seperti itu media modern tidak 

ada kan masih ada papan tulis saya bisa menuliskan pokok materi di situ, 

lalu memakai metode ceramah. Buku paketnya ada jadi tinggal 
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menjelaskan saja, jika siswa masih kurang paham ya dipersilahkan 

bertanya dan akan saya sejalaskan sampai mereka paham.
8
 

Upaya yang dilakukan guru MS sewaktu terkendala dalam menggunakan 

media pembelajaran seperti pada saat ingin menggunakan media LCD Proyektor 

tetapi pada saat itu LCD proyektornya tidak berfungsi, jadi guru MS masih bisa 

menggunakan papan tulis yang sudah tersedia di kelas didampingi dengan 

penggunaan metode ceramah, apabila siswa tidak paham akan dibuka sesi tanya 

jawab. 

b. Guru LK 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru LK, mengatakan bahwa: Kalau 

media kedida, sebenarnya media kan kaya papan tulis itu media juga. 

Biasanya menulis dipapan tulis, metode ceramah dan tanya jawab biasanya 

yang dipakai, kalau masih ada anak yang tekananya kada paham dijelaskan 

lagi disuruh bertanya apa yang kada paham, sambil ada permainan jadi 

siswa kada bosan.
9
 

Upaya yang dilakukan guru LK ketika menglami masalah dalam 

penggunaan media pembelajaran seperti tidak memiliki waktu membuat media 

atau power point  dikarenakan waktu mengajar yang padat, guru LK lebih 

menggunakan papan tulis dan juga buku paket, apabila siswa tidak paham bisa 

ditanyakan kembali. Guru NH juga melakukan sedikit permainan agar siswa di 

kelas tidak bosan.  

c. Guru NH 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru NH, mengatakan bahwa:Upaya 

saya kalau media pembelajaran tidak ada atau media yang saya rencanakan 

tidak terlaksana, ya saya harus tetap membuat pembelajaran di saya itu ya 

tergantung kita lah supaya bagaimana menarik, makanya istilah dalam 

belajar ada PAIKEM pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan, dan kalau misalkan media seperti LCD proyektor tiba-tiba 

rusak atau mati lampu ya kita buka dengan diskusi dan tanya jawab kita 

                                                             
8 Wawancara dengan Guru MS Tanggal 06 Agustus 2019 

 
9 Wawancara dengan Guru LK Tanggal 23 Agustus 2019 
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bagi siswa menjadi beberapa kelompok jadi mereka tetap terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dengan media yang ada seperti menuliskan 

jawaban hasil diskusi dipapan tulis, mencari bahan di internet melalui 

handphone, dan lain-lain. Dan juga kalau untuk kendala jumlah alat yang 

tersedia sudah dibicarakan di MGMP semoga nanti untuk pihak sekolah 

dan bagian pengelola saran prasarana bisa dimaksimalkan kembali.
10

 

Upaya yang dilakukan guru NH untuk mengatasi problematika dalam 

penggunaan media pembelajaran adalah dengan istilah PAIKEM yaitu 

pembelajaran, aktif, inovatif, keatif, dan menyenangkan. Jadi apabila pada saat 

guru NH ingin menggunakan LCD proyektor tetapi listrik sedang padam maka, 

guru NH membuka sesi diskusi dan tanya jawab, dengan membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok, dan menggunakan media papan tulis untuk menulis jawaban 

atau hasil diskusi. Siswa juga bisa menggunakan handphone yang mereka bawa 

untuk mencari bahan diinternet. Dan guru NH memberitahukan bahwa sudah ada 

pembicaraan di MGMP mengenai bagimana baiknya media atau alat atau sarana 

prasarana di sekolah kedepannya. 

d. Wawancara dengan Beberapa Siswa 

1) Siswa NKS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa NKS, mengatakan: 

Menurut ulun amun kami di kelas pina ngalih banar paham lawan 

penjelasan gurunya tuh biasanya sidin langsung membawa bekisah 

yang kaya pengalaman atau sambil menjelaskan sambil membari 

contoh yang mudah kami pahami. Sidin kada tapi meolah kami 

tertekan karena gurunya nih rami amun bekisahan di kelas. 

2) Siswa IS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa IS, mengatakan: 

Sebenarnya ulun ketuju aja pang lawan pembelajaran PAI ne, ketuju 

jua lawan gurunya. Nyamannya lawan sidin ni amun sidin rancak 

membari pertanyaan tu ada aja sidin membantui misalkan kada kawa 

menjawab disuruh aja membuka google di handphone atau laptop 

amun kami membawa lawan amun ada kuotanya, tapi kadang-

                                                             
10 Wawancara dengan Guru NH Tanggal 09 Agustus 2019 
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kadang kami kawa jua memakai wifi sekolah amun jaringannya 

sampai ke kelas kami. 

Jadi, masing-masing guru memiliki caranya tersendiri bagaimana 

mengatasi permasalahan yang di hadapi pada saat menggunakan media 

pembelajaran, diantaranya memaksimalkan penggunaan media yang sudah ada 

seperti papan tulis, buku paket, dan handphone, wifi yang tersedia di lingkungan 

sekolah, serta di dampingi dengan penggunaan metode dan strategi pembelajaran 

yang menarik agar tujuan pembelajaran tetap terlaksana. 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan paparan penyajian di atas, maka data-data tersebut akan 

dilakukan analisis untuk melihat bagaimana gambaran yang lebih jelas mengenai 

problematika guru pendidikan agam Islam dan budi pekerti dalam penggunaan 

media pembelajaran di SMK Bina Banua Banjarmasin. Agar analisis ini lebih 

terarah, peneliti menyajikan berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah 

ditetapkan di bagian awal. 

1. Media Pembelajaran yang Tersedia di SMK Bina Banua 

Banjarmasin. 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi anak dalam beajar. 

Media pembelajaran juga dapat membantu anak untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap materi.  

Ada 8 klasifikasi media pembelajaran yakni meliputi media audio visual 

gerak, media audio visual diam, media audio semi gerak, media visual gerak, 
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media visual diam, media visual semi gerak, media audio, dan media cetak.
11

 

Selanjutnya media pembelajaran yang ada di SMK Bina Banua Banjarmasin, 

antara lain: LCD Proyektor, TV LED/LCD, Papan Tulis, Handphone, Laptop, dan 

Buku Paket Mata Pelajaran. 
12

 

Seperti yang sudah disebutkan di atas media yang tersedia dapat dikatakan 

cukup memadai, akan tetapi masih dengan jumlah yang terbatas, semua juga 

tergantung dari penggunanya bagaimana kekreatifan, minat, dan motivasi guru 

dalam menggunakan media pembelajaran tersebut. 

2. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi dalam 

Penggunaan Media Pembelajaran di SMK Bina Banua Banjarmasin. 

Media belajar adalah alat bantu yang digunakan seorang guru sebagai 

sarana untuk mempermudah penyampaian materi kepada siswa. Media belajar 

mempunyai banyak ragam baik berupa media visual, audio, ataupun media audio-

visual.  

Media pembelajaran agama adalah semua aktivitas yang ada hubungannya 

dengan materi pendidikan agama, baik berupa alat (peraga), sarana, teknik 

maupun metodenya yang secara efektif dapat digunakan oleh guru agama dalam 

rangka untuk mencapai tujuan tertentu, dan tidak bertentangan dengan syariat 

agama itu sendiri.
13

 

Akan tetapi, hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa problematika yang dialami oleh guru pendidikan agama Islam dan budi 

                                                             
11 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media pembelajaran, h. 27 

 
12 Hasil Observasi pada tanggal 01 Agustus 2019. 
13 Rodhatul Jennah, “media pembelajaran”, Banjarmasin, Antasari Press, 2009, h. 5  
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pekerti di SMK Bina Banua Banjarmasin dalam penggunaan media pembelajar, 

sebagai berikut: 

a. Guru MS.  

Pada saat ingin menggunakan LCD Proyektor guru MS mendapat kendala 

karena LCD proyektor tidak berfungsi atau rusak, lalu guru MS ingin 

menggunakan dan mencari LCD proyektor yang lain di ruang tata usaha ternyata 

LCD proyektor yang berkualitas baik sudah tidak ada, karena digunakan oleh guru 

yang lain dan hanya tersisa LCD proyektor yang rusak, sehingga penggunaan 

media yang telah direncanakan tidak dapat dilaksanakan.
14

 

Dari sini kita tahu terdapat sejumlah media pembelajaran yang kurang 

optimal keadaannya, seperti; jumlah dan komponennya kurang, kualitasnya buruk, 

dan media yang tidak accessible (mudah didapat/diakses). 

b. Guru LK. 

Guru LK yang mengajar dengan hanya menggunakan media papan tulis 

dan buku paket sehingga proses belajar terlihat monoton dan kurang menarik, 

anak-anak hanya terfokus pada apa yang dijelaskan oleh guru LK.
15

 

Banyaknya media teknologi modern sekarang tidak menjamin guru 

termotivasi untuk menggunakannya, bahkan semakin berat beban mental guru 

karena belum bisa menggunakannya, di sisi lain guru tidak mencari jalan keluar. 

Seperti kurang kreatifnya guru dalam membuat alat peraga atau media 

pembelajaran yang ia kembangkan sendiri.  

                                                             
14 Hasil Observasi Guru MS Tanggal 01 Agustus 2019 
15 Hasil Observasi Tanggal 06 Agustus 2019 
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Guru terkadang merasa repot meggunakan media, dikarenakan harus 

menyiapkan segala hal yang lain, dengan jadwal pelajaran yang padat, dan 

sebagainya, menjadikan alasan guru lebih mengandalkan ceramah.
16

 Mengajar 

hanya dengan mengadandalkan verbalistik saja memang lebih mudah, tidak perlu 

banyak persiapan. Dari kepentingan guru, cara tersebut memang lebih enak. 

Namun kita harus mempertimbangkan kepentingan siswa yang belajar, bukan 

selera guru semata.  

Media teknologi yang modern memang sudah tersedia hanya saja minat 

guru dalam menggunakannya masih kurang. Padahal banyak sumber belajar yang 

dapat dimanfatkan oleh guru guna membantu proses pembelajarannya. Di 

samping memanfaatkan sumber belajar yang ada, guru dituntut untuk mencari dan 

merencanakan sumber belajar lainnya baik hasil rancangan sendiri ataupun 

sumber yang sudah ada di sekililing sekolah dan masyarakat. Akibatnya masih 

banyak guru yang kurang berminat menggunakan media pembelajaran akan 

berdampak pada pola pembelajaran yang monoton dan menjenuhkan. 

 

 

c. Guru NH 

Sarana prasarana yang digunakan oleh ketiga guru pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti dalam penggunaan media pembelajaran memang berbeda. 

Guru NH dalam mengajar lebih banyak menggunakan media berupa LCD 

proyektor, sehingga dalam mengajar guru NH biasanya penyampaian materi juga 

                                                             
16 Wawancara dengan Guru LK Tanggal 23 Agustus 2019 
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diselingi dengan menampilkan video-video yang berhubungan dengan materi. Hal 

itu membuat siswa mendapatkan bayangan nyata mengenai materi yang 

dipelajarai, tidak hanya membayangkan tetapi mereka dapat langsung melihat hal 

itu melalui video. 

Namun penggunaan media LCD proyektor menjadi terganggu ketika ada 

pemadaman listrik tepat seperti saat peneliti melakukan observasi di sekolah, 

sehingga penggunaan media yang telah direncanakan oleh guru NH tidak 

terlaksana.
17

  

d. Siswa  

Siswa terkadang merasa bosan dan tidak tertarik dengan pembelajaran 

dikarena guru mengajar lebih menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas 

yang banyak tanpa didampingi dengan media yang menarik. Padahal media 

pembelajaran sangat mendukung kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran.  

3. Upaya Mengatasi Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam Penggunaan Media Pembelajaran di SMK Bina 

Banua Banjarmasin. 

Dikarenakan sejumlah media pembelajaran yang kurang optimal 

keadaannya, seperti; jumlah dan komponennya kurang, kualitasnya buruk, dan 

media yang tidak accessible (mudah didapat/diakses), dan pendapat guru yang 

mengangaap media itu ribet. Mungkin ini menjadi alasan yang sering ditemui. 

Akan tetapi seorang guru tidak boleh menyerah begitu saja. Guru adalah seorang 

                                                             
17 Wawancara dengan Guru NH Tanggal 09 September 2019 



70 

 

yang profesional yang harus penuh inisiatif dan kreatif. Perlu diingat bahwa, salah 

satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang professional adalah 

kemampuannya dalam memanfaatkan media pembelajaran. Seperti telah 

dijelaskan sebelumnya, media tidak harus canggih. Banyak jenis media yang 

dapat dibuat sendiri oleh guru.  

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, guru MS dan 

guru LK  tersebut memiliki kemiripan dalam mengatasi kendala yang dialami, 

seperti : menggunakan media papan tulis dan metode ceramah apabila masih ada 

siswa yang kurang mengerti maka dipersilahkan untuk bertanya di bagian materi 

mana yang mereka tidak paham. 

Ada juga yang dilakukan oleh guru NH apabila media seperti LCD tidak 

ada maka beliau selalu memakai diskusi kelompok dan tanya jawab, guru NH 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan dibawakan pada suatu masalah 

yang perlu didiskusikan dan mereka harus terlibat aktif dalam proses belajarnya. 

Agar mereka dapat berkonsentrasi terhadap apa yang sedang dibahas dan 

memiliki motivasi untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut sehingga diskusi 

semakin asik. Menurut guru NH media pembelajaran itu banyak, siswa sendiri 

pun bisa dijadikan media ketika materi yang ingin kita sampaikan memerlukan 

seorang peraga. Jadi tanpa harus menggunakan media teknologi guru masih bisa 

menggunakan media yang ada disekitar, seperti setelah diskusi bisa menggunakan 

papan tulis untuk menuliskan hasil diskusi kelompok, mencari jawaban diinternet 

bisa menggunakan handphone karena mereka diperbolehkan membawa ke 

sekolah, semua akan berjalan dengan lancar tergantung dari materi pelajaran yang 
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ingin disampaikan dan kekereatifan guru dalam merencakan media pembelajaran 

yang ingin digunakan seperti apa dan juga guru NH selalu menerapkan PAIKEM 

yaitu pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 

 Siswa masih di untungkan dengan diperbolehkannya membawa telpon 

genggam ke sekolah dan terdapat jaringan internet yang ada di lingkungan 

sekolah, jadi mempermudah mencari bahan atau jawaban dari pertanyaan yang di 

ajukan oleh guru. 


